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MOTTO 

 

“EVERY DECISION YOU TAKE IN THE PAST IS WHAT BRINGS 

YOU TO THIS DAY” 

“MASUK UNSRI ITU SUSAH, NGAPAIN LULUS CEPET-CEPET?” 

“EVERY LIES WE TELL INCURS A DEBT TO THE TRUTH, 

SOONER OR LATER THAT DEBT IS PAID” 

“WHAT IS THE COST OF LIES? IT’S NOT THAT WE’LL MISTAKE 

THEM FOR THE TRUTH. THE REAL DANGER IS THAT IF WE 

HEAR ENOUGH LIES, THEN WE NO LONGER RECOGNIZE THE 

TRUTH AT ALL.” 

-VALERY LEGASOV 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dulu, hanya sebagian kecil peneliti dalam studi Ilmu Hubungan Internasional 

yang tertarik untuk menganalisis dan menghubungkan film dengan domain 

keilmuannya. Hal ini menyebabkan perdebatan di kalangan para ahli mengenai 

relevansi analisis film dan penggunaannya dalam menjelajahi isu-isu dalam Ilmu 

Hubungan Internasional (Heck, 2017 ). Ilmuwan-ilmuwan Hubungan Internasional 

yang berpegang pada tradisi lebih menitikberatkan pada bahasa dan komunikasi 

verbal daripada memperhatikan aspek citra visual. Sebagian besar ahli cenderung 

kurang mengeksplorasi isu-isu HI melalui media visual seperti film, dan lebih 

berorientasi pada materi tertulis atau yang bersifat teks. Weber, seorang dosen di 

Universitas Sussex di Inggris, yang memiliki latar belakang di Ilmu Hubungan 

Internasional, berpendapat bahwa dalam konteks pemahaman politik internasional, 

analisis wacana terlalu terpaku pada hal-hal yang telah diungkapkan secara tertulis 

dan bersifat tekstual, sehingga aspek-aspek komunikasi lain seperti pendengaran, 

perasaan, dan penglihatan sering diabaikan (Weber, Imagining America at War: 

Morality, Politics and Film., 2006). 

Tetapi, seiring berjalannya waktu, kemajuan dalam ilmu pengetahuan, 

termasuk dalam bidang Ilmu Hubungan Internasional, juga semakin pesat.. Peneliti-

peneliti dalam Ilmu Hubungan Internasional semakin menunjukkan minat mereka 

dalam menjelajahi hubungan politik internasional dengan menggunakan aspek citra 

visual. Contohnya, mereka telah mulai menganalisis gambar-gambar atau foto-foto 

yang terkait dengan perang, peristiwa 9/11, kartun politik, peta, serta foto satelit, dan 
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mengaitkannya dengan dinamika politik internasional. Ini mengindikasikan bahwa 

dalam perkembangan saat ini, Ilmu Hubungan Internasional tidak hanya terbatas 

pada penelitian isu-isu yang berkaitan dengan hubungan antar negara, pemerintah, 

aspek militer, dan perang. Namun, hal-hal yang memiliki dimensi visual juga diakui 

sebagai objek analisis yang relevan dalam disiplin Ilmu Hubungan Internasional. 

Film, sebagai salah satu contoh, telah menjadi subjek yang dapat dianalisis oleh para 

peneliti HI. 

Ahli-ahli Ilmu Hubungan Internasional memanfaatkan film fiksi atau acara 

televisi serial untuk menjelaskan bagaimana peristiwa dan isu-isu politik tercermin 

dalam karya budaya, dan bagaimana hal ini menjadi bagian dari rutinitas kehidupan 

sehari-hari masyarakat umum dan pemahaman ilmiah. Menurut Sean Curter dan 

Klaus Dodds dalam ulasan mereka terhadap buku "International Politics and Film: 

Space, Vision, Power," film berperan dalam membantu masyarakat untuk mendalami 

setiap aspek kejadian dalam kehidupan sehari-hari di berbagai negara, yang dapat 

memengaruhi individu dan kelompok secara beragam tergantung pada faktor-faktor 

seperti jenis kelamin, ras, usia, dan etnis. Setelah para peneliti Ilmu Hubungan 

Internasional menemukan keterkaitan antara politik internasional dan dunia film, 

film telah menjadi subjek penelitian yang sangat relevan. Banyak creator film 

memiliki kemampuan untuk mengilustrasikan peristiwa bersejarah serta isu-isu 

kontemporer dalam politik internasional. Mereka menggabungkan unsur-unsur fakta 

dan unsur fiksi menjadi narasi yang tidak dapat dipisahkan, yang berkisah tentang 

peristiwa dan tindakan individu yang terlibat dalamnya. Karena alasan ini, film 

memiliki kontribusi yang signifikan dalam wacana publik, di mana makna dari 

peristiwa yang disajikan dalam film memberikan pandangan baru bagi penotonnya 

(Stern, 2000). 
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Dalam zaman Media Baru ini, politik global menjadi hasil dari konstruksi 

oleh banyak pihak. Aktivitas politik global saat ini tampak tidak teratur, saling 

terkait, dan berasal dari berbagai arah. Dengan demikian, dampak politik dapat 

dirasakan oleh semua orang tanpa terkecuali, tanpa memandang negara atau entitas 

pemerintah. Dengan kata lain, individu dari seluruh penjuru dunia dapat mengalami 

dampak politik global melalui berbagai cara dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Dalam Ilmu Hubungan Internasional, penting untuk mempertimbangkan dampak 

perubahan yang terjadi di era Media Baru dalam berbagai analisisnya. Akibat dari 

transformasi ini, salah satu aspek yang memerlukan perhatian serius adalah kajian 

mengenai budaya populer atau popular culture. Hal ini disebabkan oleh kedekatan 

budaya populer dengan kehidupan sehari-hari masyarakat di seluruh dunia. Salah 

satu aspek utama dalam budaya populer yang perlu dibahas adalah film. 

Meningkatnya penontonan film dan dampaknya dalam aspek politik baik yang 

bersifat lokal maupun global, menjadikan film sebagai sebuah alat yang memiliki 

pengaruh yang signifikan dalam ranah politik global yang tidak dapat diabaikan lagi. 

Pada tahun 2009, Stephen Walt menerbitkan artikel online berjudul "Festival 

Kebijakan Film Luar Negeri" di mana ia mencatat sepuluh film favoritnya yang 

menggambarkan dinamika dalam hubungan internasional, yaitu: Casablanca, Dr. 

Strangelove, The Great Dictator, Gandhi, A Passage to India, Fail Safe, Wag the 

Dog, Judgement at Nuremberg, Syriana, Independence Day, dan Meeting Venus 

(Walt, 2009). Walaupun bersifat sebagai hiburan, artikel tersebut memberikan isyarat 

bagi para akademisi Ilmu Hubungan Internasional (HI) untuk mendalami analisis 

film melalui berbagai perspektif HI. Stephen Walt memang mempublikasikan artikel 

itu pada tahun 2009, namun upaya para akademisi HI dalam menganalisis film sudah 

dimulai lebih dari satu dekade sebelumnya. Pada tahun 1998, Robert W. Gregg 
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menerbitkan buku berjudul "Hubungan Internasional dalam Film" di mana ia 

mencantumkan 150 film dan mengaitkannya dengan konsep-konsep dalam Ilmu 

Hubungan Internasional seperti kedaulatan (sovereignty), pengambilan keputusan 

(decision-making), dan saling ketergantungan (interdependence) (Gregg, 2000).  

Pada tahun 1999, Jutta Weldes, salah satu tokoh utama dalam pengamatan hubungan 

politik global dan budaya populer, menerbitkan artikel berjudul “Going Culural: Star 

Trek, State Action, and Popular Culture” Dalam artikel tersebut, Weldes 

menghubungkan naratif yang ada dalam serial TV "Star Trek" dengan kebijakan luar 

negeri Amerika Serikat. Dalam tulisannya, Weldes mengajukan argumen bahwa 

budaya populer dapat berperan sebagai simulasi atau representasi dari politik global 

dalam kehidupan nyata (Weldes, 1999). Walaupun sejumlah akademisi Ilmu 

Hubungan Internasional, seperti Jutta Weldes dan beberapa yang lainnya, telah 

menghasilkan karya-karya ilmiah yang menyoroti peran budaya populer dalam 

politik global lebih dari dua dekade yang lalu, perkembangan analisis film dalam 

studi HI mengalami pertumbuhan yang lebih signifikan dalam satu dekade terakhir. 

Ketika melakukan penelitian sederhana untuk melihat sejauh mana literatur dalam 

Ilmu Hubungan Internasional yang mencakup film, penulis menemukan banyak 

literatur yang tidak hanya memandang film sebagai objek penelitian atau analisis, 

tetapi juga sebagai alat pengajaran dalam studi HI. Hal ini membuka perspektif 

pedagogis yang menarik dalam pemahaman film dalam konteks Ilmu Hubungan 

Internasional. 

Pada tahun 2001, Cynthia Weber menerbitkan buku berjudul "Teori 

Hubungan Internasional: Pengantar Kritis" di mana dia menyajikan panduan untuk 

pengajar Ilmu Hubungan Internasional dalam menggunakan film sebagai alat 

pembelajaran. Dalam buku tersebut, setiap teori dan sudut pandang dalam Ilmu 
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Hubungan Internasional dikaitkan dengan film-film populer seperti "Lord of the 

Flies" dan "Independence Day". Menurut Weber, film-film populer tidak hanya 

menggambarkan teori-teori dalam Ilmu Hubungan Internasional, tetapi juga 

mengindikasikan bahwa politik, kekuasaan, dan ideologi adalah produk dari 

konstruksi budaya (Weber, International Relations Theory: A Critical Introduction, 

2001).Pada tahun 2009, Stefan Engert dan Alexander Spencer menyampaikan 

pandangan bahwa meskipun film telah menjadi sarana komunikasi politik yang 

efektif, penggunaannya dalam konteks pemahaman dan pengajaran Ilmu Hubungan 

Internasional masih cukup terbatas. Oleh karena itu, mereka mendukung perlunya 

memasukkan film sebagai alat pembelajaran modern bagi mahasiswa Ilmu 

Hubungan Internasional (Engert & Spencer, 2009). 

Pada 18 November 2022 yang lalu, JTBC atau Joongang Tongyang 

Broadcasting Company merilis sebuah TV Series atau drama yang berjudul “Reborn 

Rich”. Serial ini menceritakan Kisah kehidupan nyata sebuah keluarga multinasional 

(chaebol) dibungkus dalam plot fantasi reinkarnasi. Yoon Hyun-woo adalah 

sekretaris setia Grup Sunyang yang bertanggung jawab atas manajemen risiko untuk 

Grup Sunyang pada tahun 2022. Terlepas dari kesetiaannya, Yoon ditipu dan 

dibunuh oleh seorang anggota keluarga yang mengetahui banyak masalah keluarga 

chaebol. Yoon terlahir kembali dalam tubuh Jin Do-joon, cucu bungsu keluarga 

Sunyang, saat terbangun. Eksistensi barunya dimulai pada tahun 1987 saat remaja, 

namun semua ingatannya sebagai Yoon dari tahun 2022 tetap utuh. Yoon Hyun-woo 

merencanakan balas dendamnya terhadap Sunyang yang merupakan raksasa industri 

negara itu, dan menggunakan ingatan serta pengetahuannya tentang masa depan. 

Pada saat yang sama, dia mencoba mencari tahu mengapa dia dibunuh dan mengapa 

dia harus dilahirkan kembali di rumah itu. 
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Dalam 16 episode serial tersebut, terdapat banyak peristiwa dalam hubungan 

internasional yang dapat dikaitkan dengan fenomena Persaingan Kelas Kapitalis di 

dalam lingkup Chaebol. Chaebol memiliki pengaruh yang besar dalam ranah 

ekonomi dan politik di Korea Selatan, dan mereka juga memiliki eksistensi yang 

signifikan dalam skala internasional. Persaingan antara para Kapitalis dapat muncul 

ketika perusahaan-perusahaan ini menguasai pasar dan ekonomi, yang berpotensi 

menghasilkan konsolidasi kekuatan ekonomi yang tidak seimbang dan menciptakan 

konflik dengan pihak lain yang merasa terpinggirkan. Meskipun Chaebol merupakan 

pendorong utama ekonomi Korea Selatan, ada kekhawatiran mengenai 

ketidaksetaraan yang dapat timbul akibat model bisnis ini. Konflik dapat timbul jika 

perusahaan-perusahaan besar ini dianggap bertanggung jawab atas ketidaksetaraan 

pendapatan dan kesenjangan ekonomi yang lebih besar dalam masyarakat. Chaebol 

beroperasi secara global dan memiliki dampak signifikan pada lingkungan. Konflik 

juga bisa muncul jika mereka dianggap tidak memperhatikan dampak lingkungan 

atau jika praktik bisnis mereka merugikan komunitas lokal atau global. Pengaruh 

politik yang dimiliki Chaebol dalam urusan pemerintahan Korea Selatan dan bahkan 

pada tingkat internasional bisa menjadi sumber konflik sosial.  

Dalam skripsi ini, akan dibahas dinamika persaingan antara para kapitalis, 

yaitu keluarga chaebol di Korea Selatan dalam drama "Reborn Rich". Skripsi ini akan 

menggunakan teori Kapitalisme, terutama teori persaingan kelas Kapitalisme untuk 

menganalisis konflik tersebut. Selain itu, skripsi ini juga akan mengeksplorasi 

bagaimana konflik antara keluarga chaebol dapat memengaruhi masyarakat luas dan 

ekonomi negara. 



7 
 

Dalam teori Kapitalisme, Struktur kelas sosial terbentuk atas dasar aspek 

ekonomi, seperti kepemilikan alat-alat produksi. Dalam masyarakat kapitalis, 

terdapat kesenjangan antara kelas borjuis (pemilik modal) dan proletariat (pekerja 

buruh). Dalam konteks Korea Selatan, keluarga chaebol, seperti Samsung, Hyundai, 

dan LG, memiliki bisnis besar dan memegang kekuasaan ekonomi yang signifikan. 

Persaingan antara keluarga chaebol mencerminkan konflik antara kelas-kelas sosial 

yang berbeda. 

Dalam drama "Reborn Rich," persaingan antara keluarga chaebol 

ditampilkan dalam bentuk naratif fiksi. Drama ini menggambarkan bagaimana 

persaingan antara keluarga chaebol dapat menghasilkan ketidakadilan dalam dunia 

bisnis perusahaan, seperti monopoli. Konflik ini juga dapat memengaruhi 

masyarakat luas dan ekonomi negara, dengan pengaruh yang dimiliki oleh keluarga 

chaebol terhadap kebijakan pemerintah dan pasar secara umum. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan penulis, maka penulis 

mendapatkan rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini yaitu Bagaimana 

Persaingan Kelas kapitalis direpresentasikan dalam drama "Reborn Rich" melalui 

konflik antar keluarga chaebol. 

1.3. Tujuan Peneliitan 

Adapun tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui Bagaimana Persaingan 

Kelas Kapitalis direpresentasikan dalam drama "Reborn Rich" melalui konflik antara 

keluarga chaebol. Penelitian ini bertujuan untuk memahami implikasi dari 

persaingan keluarga chaebol, dengan melihat bagaimana persaingan tersebut 

berpengaruh di Korea Selatan, dan faktor-faktor apa yang mempengaruhi dampak 
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tersebut. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji relevansi perspektif 

Marxisme dalam memahami dinamika persaingan keluarga chaebol dalam drama 

"Reborn Rich", serta implikasinya terhadap hubungan internasional. Dengan 

demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan 

pemahaman tentang hubungan antara persaingan keluarga chaebol di Korea Selatan 

dan implikasi hubungan internasional di Asia Timur. Untuk mengeksplorasi 

bagaimana budaya dan norma-norma Korea Selatan memengaruhi persaingan antara 

keluarga chaebol dalam drama "Reborn Rich" dengan menggunakan perspektif 

Marxisme. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan dan memberikan deskripsi 

mengenai Drama Korea tersebut. Serta diharapkan penelitian ini akan memperdalam 

pemahaman penulis tentang Marxisme, khususnya di bidang  yang mengintegrasikan 

tidak hanya linguistik tetapi juga ilmu-ilmu lain seperti ilmu sosial dan politik.  Hasil 

penelitian ini juga dapat membantu para pengusaha dan pelaku bisnis dalam 

memahami dinamika persaingan antara keluarga chaebol di Korea Selatan dan 

bagaimana hal tersebut memengaruhi perdagangan luar negeri. 

 

1.4.2. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan pemahaman 

tentang teori Marxisme dalam ilmu hubungan internasional, khususnya dalam 

konteks persaingan keluarga chaebol di Korea Selatan. Penelitian ini juga dapat 

membantu memperluas pemahaman tentang faktor-faktor apa yang mempengaruhi 
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hubungan antara persaingan keluarga chaebol dan perdagangan luar negeri Korea 

Selatan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan pemahaman tentang implikasi persaingan keluarga chaebol terhadap 

hubungan internasional di Asia Timur. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat 

menjadi acuan penting bagi para peneliti dan pengambil kebijakan dalam 

mengembangkan pemahaman tentang hubungan antara persaingan keluarga chaebol 

dan implikasi hubungan internasional di Asia Timur. 
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